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Abstrak. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui kelengkapan fasilitas laboratorium 

biologi sesuai dengan Permendiknas RI No.24 Tahun 2007, untuk mengetahui pemanfaatan laboratorium 

biologi dalam proses pembelajaran, dan untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat 

dalam pemanfaatan laboratorium biologi di Madrasah Aliyah Negergi di Kabupaten Indramayu. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Objek dalam penelitian ini yaitu 

laboratorium dan siswa kelas XI MIPA 1. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi, lembar 

kuisioner, lembar wawancara, dan dokumentasi. Kelengkapan fasilitas laboratorium biologi di MAN 1 

Indramayu dan MAN 2 Indramayu berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa aspek desain 

ruangan sebesar 100%, fasilitas 71,42% dan 57,14%, administrasi 60% dan 30%, peralatan praktikum 

30,12% dan 23,71%, serta bahan praktikum 53,84% dan 26,92%. Pemanfaatan laboratorium biologi 

dalam proses pembelajaran di kedua sekolah tersebut berdasarkan hasil kuisioner terdiri dari tiga faktor 

fasilitas dengan kriteria baik, faktor waktu dengan kriteria kurang baik, serta faktor guru dengan kriteria 

baik dan sangat baik. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan laboratorium biologi 

terdiri dari program kerja laboratorium, fasilitas, dan pengelolaan laboratorium. 

 

Kata Kunci : Kelengkapan, pemanfaatan fasilitas, laboratorium biologi  

 
1. Pendahuluan  

Madrasah Aliyah (MA) atau Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah salah satu 

bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum jenjang 

menengah. Satuan pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan didukung oleh 

beberapa komponen seperti pendidik, peserta didik, sarana dan prasarana serta 

kurikulum (Romadhoni & Saifuddin, 2021). Sarana dan prasarana tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Pada lampiran Peraturan 

Menteri Pendidikan Nomor 24 Tahun 2007 tanggal 28 Juni 2007 tentang standar sarana 

dan prasarana sekolah/madrasah, salah satu sarana yang dimiliki Sekolah Menengah 

Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA) adalah laboratorium yang berguna untuk 

menunjang pembelajaran. 

Laboratorium sering diartikan sebagai tempat berupa gedung yang dibatasi oleh 

dinding dan atap, serta di dalamnya terdapat sejumlah alat dan bahan praktikum 

(Agustina & Ningsih, 2017). Menurut (Septinurmita & Sari, 2014) keberadaan 

laboratorium biologi sangat penting karena dengan adanya laboratorium memberi 

kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan teori dan membuktikan teori yang 

diperoleh di kelas secara langsung sehingga teori yang diterima sesuai dengan 

kenyataan di lapangan. Penggunaan laboratorium biologi dapat dimanfaatkan untuk 

mendukung proses pembelajaran biologi.  
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Laboratorium bermanfaat dalam menunjang keberhasilan pembelajaran biologi 

melalui praktikum, karena materi lebih terekam (Romadhoni & Saifuddin, 2021). 

Laboratorium digunakan sebagai tempat demonstrasi seperti pengenalan alat-alat 

laboratorium (Hidayati, 2013). Laboratorium bermanfaat dalam menunjang 

keberhasilan pembelajaran biologi melalui praktikum, karena materi lebih terekam  

(Romadhoni & Saifuddin, 2021). Menurut (Decaprio, 2013) aktivitas didalam 

laboratorium dapat bermanfaat bagi peserta didik: (1) memupuk rasa keberanian, rasa 

ingin tahu, dan percaya diri; (2) menambah keterampilan menggunakan alat/media yang 

ada di laboratorium; (3) memecahkan masalah; dan (4) sarana belajar untuk memahami 

materi yang bersifat abstrak menjadi kokret. 

Hasil studi yang dilakukan oleh (Vionira Agnyi, H. Imelda, 2021) di dua sekolah 

MAN Karawang menunjukkan bahwa kedua sekolah tersebut tidak memiliki 

laboratorium khusus mata pelajaran Biologi. Namun, hanya memiliki satu laboratorium 

yang dipakai sebagai laboratorium IPA. Hal tersebut menyebabkan adanya pergantian 

dengan mata pelajaran lain. Pemanfaatan laboratorium tersebut masih dilakukan oleh 

guru bidang studi dikarenakan tidak adanya staf laboran yang secara khusus 

mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk praktikum. 

Faktor yang mempengaruhi ruang laboratorium tidak difungsikan dengan baik 

seperti kurangnya kemampuan dalam mengelola dari pimpinan sekolah maupun guru, 

kurangnya pemahaman terhadap makna dan fungsi laboratorium di sekolah serta 

implikasinya bagi pengembangan dan perbaikan sistem pembelajaran Biologi. Ironisnya 

keberadaan laboratorium biasanya dianggap membebani sehingga jarang bahkan tidak 

pernah dimanfaatkan sebagai prasarana pendidikan dalam proses belajar mengajar 

(Harefa et al., 2021).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan bahwa laboratorium biologi di 

MAN 1 Indramayu telah memiliki laboratorium khusus untuk praktikum biologi, tetapi 

praktikum belum rutin dilakukan. Sedangkan di MAN 2 Indramayu laboratorium 

biologi masih bergabung dengan mata pelajaran kimia dan fisika, serta ruangan 

laboratorium tersebut digunakan sebagai kelas. Keadaan tersebut menyebabkan 

terganggunya pelaksanaan praktikum di laboratorium. Hal tersebut menyebabkan 

laboratorium kurang efektif dalam penggunaannya MAN 1 Indramayu dan MAN 2 

Indramayu pelaksanaan praktikumnya hanya dilakukan dua sampai tiga kali dalam satu 

semester. Selain itu, di MAN 1 Indramayu kelengkapan fasilitas laboratorium seperti 

bahan-bahannya masih bergabung dengan laboratorium kimia. Sedangkan di MAN 2 

Indramayu keadaan laboratorium kurang memadai karena laboratorium biologi masih 

bergabung dengan laboratorium kimia dan fisika, serta laboratorium yang dijadikan 

kelas menyebabkan adanya tabrakan waktu ketika pelaksaan praktikum dilakukan. 

Keberhasilan pembelajaran, kelengkapan, dan pemanfaatan laboratorium dalam 

penelitian ini ditentukan oleh kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana laboratorium 

menurut standar pendidikan yang diatur dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007, 

kemampuan guru dalam menggunakan laboratorium, serta bagaimana pengelolaan 

laboratorium di setiap sekolah.  

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, laboratorium yang ada di sekolah 

harus mendapat perhatian lebih, karena dikhawatirkan kondisi laboratorium tidak 

dikelola dan dimanfaatkan dengan baik. Penelitian ini dilaksanakan untuk 

mendeskripsikan permasalah laboratorium yang ada di Madrasah Aliyah di Kabupaten 

Indramayu. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul “Kelengkapan dan Pemanfaatan 

Fasilitas Laboratorium Biologi di Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Indramayu”. 
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2. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yang 

bertujuan untuk mengetahui kelengkapan fasilitas laboratorium biologi sesuai dengan 

Permendiknas RI No 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana sekolah/madrasah, 

untuk mengetahui pemanfaatan laboratorium biologi dalam proses pembelajaran, dan 

untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan 

laboratorium biologi di Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Indramayu. Tempat 

penelitian dilakukan di MAN 1 Indramayu dan MAN 2 Indramayu. Objek penelitian ini 

adalah laboratorium biologi.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, lemar 

kuisioner, lembar wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mengobservasi laboratorium biologi, menyebarkan kuisioner langsung 

secara tatap muka kepada siswa kelas XI MIPA 1, melakukan wawancara dengan 

kepala laboratorium dan guru biologi, dan meminta kelengkapan dokumentasi. 

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan dan 

menggambarkan data secara deskriptif. Adapun aspek kelengkapan fasilitas 

laboratorium yaitu desain ruang, fasilitas, administrasi, seta alat dan bahan. Indikator 

pemanfaatan laboratorium dalam proses pembelajaran yaitu faktor fasilitas, waktu, dan 

guru. Serta indikator faktor-faktor pendukung dan penghambat yaitu pelaksanaan 

program kerja, fasilitas dan pengelolaan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

a. Kelengkapan fasilitas laboratorium biologi 

 Data hasil observasi kelengkapan fasilitas laboratoium biologi didapatkan oleh 

peneliti melalui observasi laboratorium biologi di MAN 1 Indramayu dan MAN 2 

Indramayu. Data observasi kelengkapan fasilitas laboratorium dapat dilihat pada Tabel 

1. 
Tabel 1. Data observasi kelengkapan laboratorium biologi  

No Aspek Nama Sekolah 

MAN 1 Indramayu MAN 2 Indramayu 

Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria 

1 Desain ruangan laboratorium 100% Sangat baik 100% Sangat baik 

2 Fasilitas laboratorium 71,42% Baik 57,14% Cukup 

3 Administrasi laboratorium 60% Cukup 30% Kurang 

4 Alat  laboratorium 30,12% Kurang 23,71% Sangat Kurang 

5 Bahan  laboratorium 53,84% Cukup 26,92% Sangat Kurang 

  

 Berdasarkan Tabel 1. Dapat diketahui bahwa aspek desain ruang laboratorium 

biologi dikedua sekolah tersebut telah memenuhi kriteria permendiknas RI No. 24 tahun 

2007 dengan persentase 100%. Pada MAN 1 Indramayu telah memiliki ruang 

laboratorium biologi sendiri, sedangkan pada MAN 2 Indramayu belum mempunyai 

laboratorium biologi sendiri, laboratoriumnya masih bergabung dengan laboratorium 

fisika dan kimia, keadaan laboratorium tersebut berubah fungsi menjadi ruang belajar 

kelas XII karena kurangnya kelas untuk menampung siswa yang cukup banyak. 

Laboratorium yang digabung menyebabkan alat dan bahan tidak disimpan sesuai 

dengan mata pelajaran (biologi, kimia, fisika), alat-alat tersebut juga ada yang rusak 

karena disimpan dilemari yang tidak terkunci, serta ada alat yang disimpan diluar 

lemari, sehingga menyebabkan alat-alat menjadi kotor dan lapuk. Hal tersebut sesuai 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rosilawati, 2012), bahwa ruang laboratorium 

yang digabung menyebabkan dalam penyimpanan alat dan bahan untuk masing-masing 

mata pelajaran menemui kesulitan. Kesulitan untuk pengaturan jadwal penggunaan 

laboratorium karena laboratorium digunakan secara bersama-sama. Selain itu, 

pembagian alat dan mengadakan persiapan di dalam laboratorium yang belum terpisah 

antar mata pelajaran juga merupakan kendala dalam pengelolaan laboratorium. 

 Aspek fasilitas laboratorium biologi dikedua sekolah tersebut telah mendekati 

standar kriteria Permendiknas dengan persentase 71,42% dan 57,14%. Beberapa item 

fasilitas yang harus tersedia di laboratorium yaitu kursi guru dan peserta didik, meja 

kerja, meja demonstrasi, meja persiapan, lemari alat dan bahan, bak cuci, papan tulis, 

soket listrik, peralatan P3K, alat pemadam kebakaran, jam dinding, dan tempat sampah. 

Jumlah ventilasi yang ada disetiap sekolah sudah sesuai standar yang telah ditentukan. 

Keadaan ventilasi di MAN 1 Indramayu sudah bagus untuk melakukan praktikum, 

ventilasinya digabung dengan jendela yang berupa kaca besar dibagian sebelah kanan 

dan kiri. Sedangkan pada MAN 2 Indramayu keadaan ventilasinya cukup bagus, 

ventilasinya berupa kaca yang ditralis terdapat dibagian kanan dan kiri. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abdoon & Bashir, 2017) yang 

mengemukakan bahwa keguanaan ventilasi dalam laboratorium untuk memperbaiki 

lingkungan laboratorium itu sendiri, sehingga perlindungan terhadap properti yang ada 

di dalamnya dapat ditingkatkan. Berdasarkan hasil penelitian daya dukung fasilitas 

laboratorium kimia di kota bogor yang meliputi desain ruang dan fasilitas umum 

mendapatkan persentase 75,6%, yang artinya setiap sekolah dikategorikan siap. 

 Aspek administrasi laboratorium biologi di MAN 1 Indramayu telah mendekati 

kriteria dengan persentase 60% sedangkan MAN 2 Indramayu belum memenuhi kriteria 

Permendiknas dengan persentase 30%. Administrasi yang harus ada di laboratorium 

seperti inventaris perlengkapan laboratorium, jadwal praktikum, tata tertib, daftar 

alat/bahan yang rusak, pemberian label dan seterusnya. Dalam pelaksaan administrasi 

laboratorium tersebut harusnya dikerjakan oleh laboran khususnya, tetapi karena tidak 

ada laboran khusunya administrasi laboratorium dikerjakan oleh kepala laboratorium. 

Sejalan dengan penelitian (Khuzaemah & Yulia Gloria, 2016), bahwa ketidakadannya 

laboran disebabkan kurangnya SDM yang dapat memahami tentang bagaimana 

mengelola laboratorium dengan baik dan benar, sehingga dalam pengadministrasian 

laboratorium ada yang belum tersedia. Hal ini tentu saja dapat menghambat berjalannya 

suatu proses kegiatan belajar mengajar di laboratorium.  

 Aspek alat laboratorium biologi di dua sekolah tersebut tidak memenuhi kriteria 

dengan persentase 30,12% dan 23,71%. Akan tetapi, penyimpanan alat laboratorium di 

MAN 1 Indramayu dan MAN 2 Indramayu sudah disimpan dengan benar yaitu 

berdasarkan jenis alat-alatnya, bahan dasar penyusun alat, kegunaan alat, serta karakter 

khusus masing-masing alat, namun ada juga yang di letakkan dimeja persiapan. Banyak 

alat-alat laboratorium biologi yang tidak tersedia dan ada alat yang rusak. Serta 

minimnya anggaran menyebabkan sekolah sulit melaksanakan pengadaan alat di 

laboratorium dan efeknya berpengaruh pada ketersediaan alat di laboratorium. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mastika, Adnyana, & Setiawan, 2014) di 

delapan sekolah negeri kota Denpasar bahwa fasilitas alat laboratorium IPA yang ada di 

sekolah belum memenuhi standar minimal 100% yang telah ditetapkan. Serta didukung 

oleh penelitian (Katili, Sadia, & Suma, 2013) yang menyebutkan dalam hasil analisis 

data penelitiannya menunjukkan bahwa alat/sarana belum memenuhi standar sarana dan 

prasarana yang wajib dimiliki sesuai Permendiknas No.24 tahun 2007, hal ini 
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disebabkan oleh anggaran pembelian alat maupun penggantian alat yang rusak yang 

dianggarakan sekolah masih terlalu kecil untuk dapat memenuhi standar tersebut.  

 Aspek bahan laboratorium di MAN 1 Indramayu telah mendekati kriteria 

dengan persentase 53,84% sedangkan MAN 2 Indramayu belum memenuhi kriteria 

dengan persentase 26,92%. Kurangnya aspek bahan laboratorium karena kurang dalam 

mengontrol laboratorium dan tidak melakukan pemeriksaan berkala terhadap bahan-

bahan yang masih ada maupun yang telah habis serta yang telah kadaluwarsa. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Simatupang & Sitompul, 2018) bahwa prasarana yang 

memiliki presentase terendah yaitu bahan habis pakai dengan persentase 31%. Serta 

didukung oleh penelitian (Cerna & Neda, 2017) yang berpendapat bahwa banyak 

laboratorium yang memiliki kelengkapan fasilitas lain yang diperlukan dengan lengkap, 

namun ada beberapa laboratorium yang tidak dimanfaatkan secara efektif sehingga 

menyebabkan peralatan rusak, bahan-bahan kadaluwarsa, dan penggunaannya yang 

masih belum diketahui. 

 

b. Pemanfaatan laboratorium biologi dalam proses pembelajaran 

 Data hasil angket pemanfaatan laboratorium biologi didapatkan oleh peneliti 

melalui lembar angket siswa kelas XI MIPA 1 di MAN 1 Indramayu dan MAN 2 

Indramayu. Data angket pemanfaatan laboratorium biologi dalam proses pembelajaran 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Data angket pemanfaatan laboratorium biologi dalam proses pembelajaran 

No Indikator Nama Sekolah 

MAN 1 Indramayu MAN 2 Indramayu 

Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria 

1. Faktor Fasilitas 63.79% Baik 68.87% Baik 

2. Faktor Waktu 58.52% Kurang Baik 60.56% Kurang Baik 

3. Faktor Guru 80.84% Baik 81.63% Sangat Baik 

  

 Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa indikator faktor fasilitas di kedua 

sekolah berdasarkan perhitungan angket didapatkan hasil dengan kategori “baik”. Pada 

MAN 1 alat-alatnya sudah tersedia di laboratorium biologi akan tetapi alat tersebut ada 

yang rusak karena jarang digunakan pada saat pandemi COVID-19. Sedangkan MAN 2 

alat-alatnya masih bergabung dengan laboratorium kimia dan fisika, pada saat 

praktikum alat dan bahan tersebut dibawa ke kelas karena laboratoriumnya dijadikan 

ruang kelas XII. Karena hal tersebut praktikum dilaksanakan dengan alat dan bahan 

yang tersedia dan mudah didapat. Fasilitas laboratorium biologi dikedua sekolah guna 

melaksanakan praktikum kurang mewadahi, hal tersebut ditunjukan dengan tersedianya 

alat-alat yang terbatas yang ada di laboratorium, walaupun alat-alatnya terbatas tetapi 

masih bisa melakukan praktikum. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Simatupang & Sitompul, 2018) bahwa pelaksanaan praktikum masih jarang dilakukan 

karena alat dan bahan yang kurang lengkap. 

 Indikator faktor waktu dikedua sekolah tersebut berdasarkan perhitungan angket 

didapatkan hasil dengan kategori “kurang baik”. Pelaksanaan praktikum di MAN 1 

sudah memiliki jadwal praktikum di laboratorium sedangkan MAN 2 pelaksaan 

praktikum dilakukan sejalan dengan jam pelajaran tetapi tidak ada waktu khusus, 

pelaksanaan praktikum hanya dilakukan saat mata pelajaran biologi, guru tidak 

membuat jadwal yang khusus untuk melaksanakan praktikum. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Siburian, Sinambela, & Septie, 2017) bahwa alokasi 
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waktu dalam pelaksanaan praktikum termasuk dalam kriteria cukup baik dengan 

persentase sebesar 58,75%. Pada kedua sekolah tersebut juga pernah dilakukan 

praktikum pemanfaatan alam (praktikum diluar ruangan) yang dapat membantu siswa 

untuk lebih mamahami meteri yang akan dipraktikumkan, misalnya untuk melihat 

morfologi tumbuhan siswa bisa langsung melihat dan meraba bagimana tepi daun, 

benang sari pada bunga, tangkai daun, dan lain sabagainya. Jumlah waktu yang terbatas 

merupakan salah satu kendala bagi guru sehingga tidak dapat melaksanakan semua jenis 

praktikum. Pengaturan waktu juga biasanya terbentur dengan kegiatan-kegiatan sekolah 

atau libur nasional.   

 Indikator faktor guru dikedua sekolah tersebut bedasarkan perhitungan angket 

didapatkan hasil dengan kategori “baik” dan “sangat baik”. Peranan guru sebelum 

melaksanakan praktikum memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang materi yang 

akan dipraktikumkan dan guru terlebih dahulu menjelaskan mengenai tujuan praktikum 

yang akan dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Anggraeni, Retnoningsih, & Herlina, 2013) bahwa kinerja guru pada saat pelaksanaan 

praktikum biologi memperoleh rata-rata sebesar 95% dan dapat dikategorikan sangat 

baik. Setelah praktikum selesai guru dan siswa mendiskusikan hasil praktikumnya. 

Siswa harus mampu menarik kesimpulan dengan baik sesuai dengan tujuan praktikum. 

Untuk mengetahui ketercapainya praktikum, maka perlu adanya evaluasi didalam 

praktikum. Evaluasi tersebut dapat berupa laporan praktikum yang dikumpulkan kepada 

guru. Kemudian guru mengoreksi laporan praktikum masing-masing siswa dan 

memberikan penilaian, kemudian laporan praktikum dikembalikan lagi kepada masing-

masing siswa agar dapat melihat kesalahan yang dibuat dan dapat memperbaikinya pada 

pertemuan selanjutnya.  

 

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam pemanfaatan laboratorium biologi 

 Berdasarkan hasil wawancara program kerja laboratorium yang dibuat MAN 1 

Indramayu berupa program tahunan sudah dibuat, dan program semester yang dibuat 

setiap awal tahun pelajaran. Dalam program tahunan tercantum tata tertib penggunaan 

laboratorium, jadwal penggunaan laboratorium dan perencanaan pengadaan alat-alat 

dan bahan praktikum yang dibutuhkan. Dalam program semester juga dibuat rencana 

kegiatan praktikum selama satu semester, rencana tersebut dibuat dalam bentuk jadwal 

praktikum di laboratorium yang seadil-adilnya untuk pemakaian laboratorium antar 

kelas satu dengan kelas yang lainnya. Program kerja perogranisasian laboratorium 

biologi sudah berjalan, struktur organisasi sudah dicantumkan di laboratorium biologi, 

tata tertib dan jadwal pemakaian laboratorium sudah tersedia, serta kepala laboratorium 

yang sudah memiliki buku inventaris alat-alat dan bahan yang ada di laboratorium. 

Sedangkan program kerja laboratorium di MAN 2 Indramayu tidak dibuat program 

kerja di laboratorium karena laboratoriumnya digunakan sebagai ruang kelas. Akan 

tetapi masih mempunyai struktur organisasi, tata tertib laboratorium dan buku inventaris 

alat-alat dan bahan yang ada di laboratorium, serta penjadwalan praktikum hanya 

mengikut jadwal pelajaran yang ada. 

 Fasilitas laboratorium di MAN 1 kalau dilihat dari ruangan penyimpanan alat 

dan bahan sudah terpisah, ruang laboratorium dilihat dari fisik bangunan sudah sesuai 

standar tapi masih perlu banyak penambahan untuk fasilitas pendukung seperti 

perlengkapan laboratorium yang belum memadai seperti alat-alat praktikum yang belum 

lengkap, bahan-bahan yang tidak tersedia, tidak adanya alat pemadam kebaran, kotak 

P3K, jam dinding dan seterusnya. Sedangkan fasilitas laboratorium di MAN 2 

Indramayu kalau dilihat dari ruangan penyimpanan alat dan bahan sudah terpisah, tetapi 
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laboratoriumnya masih bergabung dengan laboratorium kimia dan fisika serta 

laboratorium dijadikan ruang kelas, ruang laboratorium dilihat dari fisik bangunan 

sudah sesuai standar tapi masih perlu banyak penambahan untuk fasilitas pendukung 

seperti alat-alat dan bahan yang tidak tersedia dan perlengkapan lain yang belum 

memadai. Kurangnya fasilitas laboratorium dikarenakan sedikitnya anggaran dari 

sekolah untuk laboratorium tersebut. Penyebab fasilitas pendukung tidak memadai 

dikarenakan kurangnya alokasi dana yang tersedia untuk laboratorium, sehingga untuk 

mencukupi kebutuhan fasilitas laboratorium sekolah harus memikirkan anggaran yang 

ada untuk dapat memenuhi keperluan fasilitas laboratorium (Mauliza, 2018). 

 Pengelolaan laboratorium di MAN 1 Indramayu dilakukan dengan cara 

menginventaris alat dan bahan yang ada, kebutuhan praktik biologi untuk mengadakan 

bahan-bahan yang diperlukan, guru pengajar mengajukan alat dan bahan yang 

diperlukan untuk praktikum, jika ingin meminjam peralatan laboratorium perlu 

mengajukan permohonan alat dan bahan terlebih dahulu untuk memantau pada saat 

pengambilan dan pengembalian alat dan bahan supaya bisa melihat ada yang rusak atau 

tidak. Adapun kendala yang menghambat kegiatan pembelajaran di laboratorium yaitu 

pada pengadaan alat dan bahan yang relative mahal. Saran yang dilakukan untuk 

memajukan laboratorium di sekolah ini yaitu mengadakan guru khusus laboran. 

Sedangkan pengelolaan laboratorium pada MAN 2 Indramayu dilakukan dengan cara 

pendataan peralatan laboratorium, dibuat jadwal praktikum, dan tata tertib untuk 

laboratorium, jika ingin meminjam peralatan laboratorium perlu mengajukan 

permohonan alat dan bahan terlebih dahulu ketika praktikumnya tidak dilaksanakan 

dilaboratorium. Adapun kendala yang menghambat kegiatan pembelajaran di 

laboratorium yaitu kesiapan alat dan bahan yang tidak tersedia, pendanaan yang kurang 

untuk laboratorium, dan laboratorium yang dipakai kelas. Saran yang dilakukan untuk 

memajukan laboratorium di sekolah ini yaitu sering dilakukan pertemuan dengan guru 

yang menggunakan laboratorium. 
 

4. Kesimpulan  

Kelengkapan laboratorium biologi di MAN 1 Indramayu dan MAN 2 Indramayu 

sudah sangat baik dalam hal desain ruang laboratorium, sedangkan kurang baik dalam 

hal alat dan bahan laboratorium. Pemanfaatan laboratorium biologi dalam proses 

pembelajaran dikategorikan sudah baik dalam hal faktor fasilitas, kurang baik dalam hal 

faktor waktu, dan sangat baik dalam hal faktor guru. Faktor pendukung dan penghambat 

pemanfaatan laboratorium biologi cukup baik dalam hal program kerja laboratorium, 

sedangkan pada pelaksanaan fasilitas laboratorium masih memerlukan banyak 

penambahan perlengkapan fasilitas, dan kategori sudah cukup baik dalam hal 

pengelolaan laboratorium. 
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